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  ABSTRAKSI 
 
 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur pada umumnya 
mempunyai masalah produk mereka tidak bebas cacat. Sehingga perusahaan harus 
benar-benar dapat memuaskan pelanggannya dan selalu berupaya mencari solusi 
terbaru demi memuaskan para pelanggannya. Sehingga memerlukan suatu 
peningkatan kualitas produk secara berkesinambungan hingga mencapai titik 
hampir sempurna. 
PT. Varia Usaha Beton  merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang industri manufaktur dengan produk yang dihasilkan adalah beton pave    
dan genteng beton. Selama ini presentasi kecacatan produksi PT. Varia Usaha 
Beton diantara 2-5% 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok permasalahan 
yang telah disampaikan di atas, yaitu mengetahui cacat produk yang ada di PT. 
Varia Usaha Beton dan menentukan akar penyebab kecacatan produk dengan 
menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA), serta memberikan usulan 
tindakan perbaikan untuk melakukan pencegahan dan mengurangi potensi 
penyebab kecacatan produk. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis cacat yang berpotensi untuk 
diadakan analisa untuk beton pave yaitu, jenis kecacatan Retak rambut 
mempunyai probabilitas terjadinya cacat sebesar 1 % ,Gumpil mempunyai 
probabilitas terjadinya cacat sebesar 0.15 %, Pecah mempunyai probabilitas 
terjadinya cacat sebesar 0.58 %, Berat tidak sesuai standart mempunyai 
probabilitas terjadinya cacat sebesar 0.85 %, sedangkan pada Genteng beton 
yaitu jenis kecacatan Gumpil mempunyai probabilitas terjadinya cacat sebesar 
0.94 % , Pecah mempunyai probabilitas terjadinya cacat sebesar 0.161 %, Retak 
Rambut mempunyai probabilitas terjadinya cacat sebesar 0.63 %, Berat tidak 
sesuai standart mempunyai probabilitas terjadinya cacat sebesar 0.391 %. 
   
 





1.1 Latar Belakang 
Beberapa masalah yang biasa dihadapi oleh sebagian besar industri 
manufaktur di Indonesia agar perusahaan mampu bertahan hidup dalam kompetisi 
bisnis yang semakin ketat antara lain produk yang mereka produksi selalu tidak 
sempurna atau tidak bebas cacat (defect free) serta perusahaan harus mampu 
memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk yang dihasilkan adalah 
produk yang berkualitas. Untuk itu perlu diciptakan pengawasan pada produk 
mutlak diimplementasikan sebagai jaminan pada konsumen bahwa produk yang 
dilemparkan kepasaran memiliki mutu atau kualitas yang baik sehingga 
manajemen kualitas dari perusahaan berorientasi untuk terus menerus berupaya 
meningkatkan kualitas dramatik menuju kegagalan nol (zero defect). 
PT. Varia Usaha Beton  merupakan suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang industri manufaktur dengan produk yang dihasilkan adalah beton pave    
dan genteng beton. Untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi                            
PT. Varia Usaha Beton melakukan pengendalian kualitas dengan langkah awal 
berupa pengidentifikasian kecacatan produk agar dapat mengurangi kesalahan 
proses seminimal mungkin. Sedangkan selama ini prosentase kecacatan produk 
beton pave segi empat abu-abu T6 dan genteng beton elabama yang terjadi dalam 
proses produksi PT. Varia Usaha Beton melebihi batas standard prosentase 
kecacatan yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu 2%. Tetapi yang terjadi di 
lapangan prosentase kecacatan kurang lebih sebesar  5%. Faktor kecacatan yang 
sering terjadi pada proses produksi PT. Varia Usaha Beton adalah jenis cacat 
  
berupa  retak rambut, gumpil , pecah, dan berat produk tidak sesuai dengan 
standart. 
Untuk itu, penelitian Tugas Akhir ini akan mengadopsi sebuah metode 
perbaikan dan peningkatan kualitas yaitu Fault Tree Analysis (FTA). Metode ini 
dapat digunakan untuk menganalisa berbagai penyebab kesalahan yang akan 
dipresentasikan oleh sebuah pohon kecacatan (fault tree) serta menghitung 
probabilitas terjadinya top event yang diperoleh dari prediksi keandalan peristiwa 
serta metode cut and tie set untuk mengevaluasi probabilitas kesalahan dalam 
sistem produksi. 
Penggunaan metode Fault Tree Analysis akan dapat mengidentifikasikan 
cacat produk yang terjadi di perusahaan PT. Varia Usaha Beton, dengan 
menentukan faktor penyebab kecacatan berdasarkan data kecacatan produk yang 
dicatat oleh bagian Quality Control sehingga kualitas produk yang baik akan 
didapatkan dan tujuan perusahaan dalam menghasilkan produk yang sesuai 
dengan permintaan konsumen akan tercapai. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“ Faktor – faktor apa saja yang menyebabkan  kecacatan dari produk 
beton pave segi empat abu-abu T6 dan genteng beton elabama?” 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan-batasan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
  
1. Penelitian dilakukan dengan mengambil salah satu produk yang spesifik 
terjadinya defect (cacat) yaitu beton pave segi empat abu-abu T6 dan genteng 
beton elabama. 
2. Identifikasi jenis kecacatan produk untuk produk beton pave adalah retak 
rambut,pecah,gumpil,berat tidak sesuai standart dan untuk genteng beton 
adalah gumpil,pecah,retak rambut,berat tidak sesuai standart 
3. Tidak melakukan analisa biaya tentang kerugian yang timbul akibat cacat 
tidak dibahas dalam penelitian ini. 
4. Penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui probabilitas terjadinya top 
event cacat produk dan memberikan usulan perbaikan kepada perusahaan 
tanpa diadakan implementasi lebih lanjut. 
 
1.4 Asumsi – Asumsi 
 Mengingat permasalahan yang terkait dalam kualitas produk ini cukup 
kompleks, maka untuk menyederhanakan diperlukan asumsi–asumsi sebagai 
berikut :                              
1. Teknik sampling yang ditetapkan, telah memenuhi syarat dari bagian Quality 
Control PT. Varia Usaha Beton. 
2. Bahan baku produksi telah lolos uji kualitas dari bagian Quality Control      




1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok permasalahan 
yang telah disampaikan di atas, yaitu dapat disebutkan sebagai berikut : 
1. Menentukan faktor-faktor penyebab kecacatan produk. 
2. Mengetahui tingkat kecacatan produk Genteng Beton dan Beton Pave pada 
proses produksi di   PT. Varia Usaha Beton . 
  
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Bagi Perusahaan 
    Dengan adanya penerapan metode Fault Tree Analysis (FTA), diharapakan 
pihak perusahaan dapat mengurangi jumlah defect (cacat) produk yang dialami 
selama ini, serta dapat menggunakan metode ini sebagai alat bagi perusahaan 
untuk melakukan perbaikan berkesinambungan terhadap produk yang 
dihasilkan sebagai bukti konsistensi perusahaan dalam penerapan standard 
mutu produk untuk memuaskan keinginan konsumen. 
2.   Bagi Peneliti 
      Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dengan menerapkan 
penggunaan metode Fault Tree Analysis (FTA) dalam permasalahan defect 
(cacat) yang ada di dalam proses produksi suatu perusahaan. 
3.   Bagi Universitas 
      Memberikan referensi tambahan dan perbendaharaan perpustakaan agar 
berguna di dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga berguna 
sebagai pembanding bagi mahasiswa dimasa yang akan datang. 
  
1.7 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ialah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah sehingga dapat diketahui 
mengapa penulis mengambil judul tersebut, batasan masalah untuk 
membatasi masalah agar terfokus pada masalah yang diteliti, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, asumsi–asumsi yang digunakan penulis 
dalam menyusun penelitian, manfaat dari penelitian baik untuk 
penulis, perusahaan maupun universitas, dan sistematika penulisannya. 
BAB II :    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori produk sesuai dengan obyek yang diteliti 
juga teori tentang pengendalian kualitas dan teori tentang metode yang 
digunakan yaitu Fault Tree Analysis (FTA) untuk mengatasi 
permasalahan yang ada didalam perusahaan serta referensi dari 
penelitian terdahulu yang menggunakan metode FTA. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk 
pengambilan data, pengolahan data, waktu dan lokasi, variabel-
variabel, metode serta penyelesaian masalah yang ada. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang pengumpulan data, pengolahan data serta 
pembahasan yang didapat dari perusahaan dan hasil penelitian setelah 
dilakukan analisa. 
  
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini membahas kesimpulan dari penelitian dan saran terhadap 
permasalahan yang ada . 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
